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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
Diterima : 23-11-2025 video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas IV
Disetujui : 30-11-2025 pada mata Pelajaran IPAS SD Swasta HKBP Tomuan

Pematangsiantar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan menggunakan desain penelitian pre-
eksperimental design tipe one-grup pretest-posttest design.
Pretest dilakukan untuk melihat kamampuan siswa sebelum
diberikan perlakuan dan Posstest dilakukan untuk melihat
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Swasta
HKBP Tomuan Pematangsiantar dan sampel yang digunakan
adalah 22 orang siswa yang ada di SD Swasta HKBP Tomuan
Pematangsiantar. Teknik sampel yang digunakan yaitu
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
pemberian tes, observasi, dan dikumentasi. Hasil analisis data
menggunakan uji Normalitas dengan hasil sig 0,143 dengan
ketentuan nilai sig >0,05 dan dapat dikatakan data
berdistribusi dengan normal, hasil dari uji N-Gain dengan
perolehan nilai N-Gain Score 0,69 dengan ketentuan 0,3 < g
> (0,7 bahwa hasil belajar dikategorikan cukup efektif.
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out by giving tests, observation, and documentation. The
results of the data analysis using the Normality test with a sig
result of 0.143 with the provision of a sig value > 0.05 and
can be said to be normally distributed data, the results of the
N-Gain test with an N-Gain Score of 0.69 with the provision
of 0.3 <g>0.7 that the learning outcomes are categorized as
quite effective.

PENDAHULUAN

Pendidikan dapat diartikan sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi individu yang
sedang tumbuh dan sisi lain nilai sosial, intelektual, dan moral yang menjadi tanggung jawab
pendidik untuk mendorong individu. Adapun maksutnya, pendidikan yaitu segala situasi
hidupyang mempengaruhi pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup (Sunami & Aslam, 2021). Dengan
demikian dapat disimpulakn bahwa pendidikan adalah memberikan keterampilan pada anak
agar dapat membentuk karakter dan kemampuan individu. Akan tetapi, pada saat ini yang
terjadi adalah behwa pendidikan diterima anak-anak relatif menggunakan metode yang
konvensional pada saat proses pembelajaran yang mengakibatkan hasi belajar siswa rendah
(Dewi & Mubarokah, 2019). Belajar adalah suatu proses dan aktivitas yang selalu dilakukan
dan dialami manusia didalam kandungan, buaian, tumbuh berkembang dari anak-anak, remaja
sehingga menjadi dewasa sampai liang lahat, sesuai dengan prinsip pembelajaran sepanjang
hayat. Guru berperan membantu seorang dalam proses belajar dengan mengajar dan
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya sebagai aspek yang dapat
membantu individu mencapai keberhasilan belajar yang ingin dicapai. Mengajar sejatinya
adalah proses dimana guru menyampaikan pengetahauan, materi pembelajaran, dan
keterampilan kepada siswa. Penyampaian pembelajaran dapat bervariasi seperti, berbicara
langsung, memberikan contoh, atau menggunakan buku cetak sebagai bahan ajar, sehungga
siswa dapat memahami materi dengan baik. Namun, ada kemungkinan bahwa penyampaian
pembelajaran kepada siswa tidak berhasil jika hanya berfokus pada guru saja. Oleh karena itu,
penting untuk menggunakan media pembelajaran yang sesuai agar proses belajar mengajar
dapat berlangsung dengan efektif. Media pembelajaran mencakup segala hal yang digunakan
untuk membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Media ini
dapat berupa materi atau peristiwa yang menciptakan kondisi yang mendukung proses belajar,
serta berfungsi sebagai penghubung antara guru dan siswa sehingga pembelajaran menjadi
lebih efisian an efektif. Selain itu, media pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa untuk
belajar dan membantu baik guru maupun siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil
belajar merupakan perubahan perilaku dan kemampuan yang didapatkan oleh peserta didik
setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, kreatif, dan psikomotorik. Hasil
belajar sebagai pengukuran dari penelitian kegiantan belajar atau proses belajar dinyatakan
dalam simbol, huruf, atau kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai peserta didik
pada periode tertentu. Oleh karena itu, seharusnya pseserta didik dapat memperoleh hasil
belajar yang sesuai dengan standar yang ditetapkan atau sesuai KKTP (kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran), namun kenyataan tidak semua peserta didik dapat mencapaihasil belajar
yang maksimal. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya berbagai faktor, salah satunya
penggunaan media pembelajaran yang belum maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan penulis di SD Swasta HKBP
Tomuan Pematangsiantar, dapat diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru
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mengunakan media gambar dan buku cetak dalam proses pembelajaran. Penerapan media
gambar diharapkan dapat membuat siswa lebih paham dalam menerima materi pembelajaran,
tetapi kenyataanya masih ada beberapa siswa yang kurang fokus dalam proses pembelajaran.
Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran media pembelajaran yang digunakan guru
masih belum bervariasi, hal tersebut membuat siswa merasa bosan saat proses pembelajaran
berlangsung, karena siswa tidak memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga,
saat siswa diberikan tes atau ujian ada beberapa siswa yang tidak mampu menjawab soal
dengan baik dan benar karena tidak memahami materi pelajaran yang di sampaikan oleh guru,
sehingga masih ada beberapa siswa yang mendapat nilai yang rendah. Berdasarkan data nilai
yang diperoleh penulis dari guru kelas Ill SD Swasta HKBP Tomuan Pematangsiantar ,
penulis menemukan bahwa hasil belajar atau nilai siswa pada mata pelajaran IPAS masih
sangat rendah. Berikut data hasil belajar siswa kelas Il SD Swasta HKBP Tomuan

Pematangsiantar.
Tabel 1. Hasil Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) Genap Siswa Kelas 111 SD Swasta HKBP Tomuan Pematangsiantar

T.A 2024/2025
KKTP Nilai Banyak siswa Presentase Ketuntasan
>70 10 45% Tuntas
70 <70 12 55% Tidak Tuntas
Jumlah 22 100%

Dari tabel nilai diatas pada mata pelajaran IPAS kelas 11l SD Swasta HKBP Tomuan
Pematangsiantar yang diperoleh menunjukkan hasil belajar siswa dinyatakan tuntas apabila
telah mencapai skor > 70 . Data yang diperoleh yaitu sebanyak 10 siswa (45%) memperoleh
skor > 70 dan sebanyak 12 siswa (55%) memperoleh skor < 70. Berdasarkan tabel diatas,
menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang tidak lulus KKTP. Hal ini mengakibatkan
rendahnya nilai IPAS dapat dilihat dari guru yang belum maksimal dalam mengunakan media
dalam proses pembelajaran sehingga sulit bagi siswa untuk mencerna materi, siswa yang
hanya diam mendengarkan guru menjelaskan materi tanpa ada peserta didik yang
menanggapi, siswa cenderung ribut dan bermain dengan temanya, siswa yang kurang
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Untuk itu guru perlu mengunakan media
pembelajaran yang menarik yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Media video
adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi dan materi pembelajaran melalui
format audivisual. Dengan menggabungkan gambar, suara, dan teks video dapat menyajikan
konten dengan cara yang menarik dan interaktif sehingga memudahkan siswa untuk
memahami konsep-konsep yang kompleks. Video pembelajaran dapat mencakup berbagai
jenis konten seperti, penjelasan teori, dan animasi.

Penggunaan media ini tidak hanya meningkatkan daya tarik belajar siswa, tetapi juga
membantu siswa dengan berbagai gaya belajar baik visual maupun auditori untuk lebih
memudahkan menyerap informasi dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang
lebih efektif dan menyenangkan. Karakteristik dari media video adalah memperjelas hal-hal
yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih realistik. Selain itu, media video sangat
berpotensi dalam menarik minat dan perhatian siswa, karena selain terdapat gambar-gambar
(visual) yang menarik juga terdapat suara (audio) yang membuat siswa lebih semangat untuk
belajar. Karakteristik lain yang dimiliki media video adalah dapat mengatasi keterbatasan
jarak dan waktu. Selain itu, dengan tampilan video yang menarik ditambah penjelasan yang
sesuai akan menyeragamkan gambaran siswa terhadap fenomena yang terjadi. Melalui
penggunaan media video pembelajaran materi pembelajaran yang akan disampaikan mampu
membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar karena materi yang dipelajari dapat
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dengan mudah di mengerti dan di pahami peserta didik melalui gambar, suara dan animasi
yang disajikan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jika melakukan
pembelajaran dengan inovasi baru maka akan memperoleh hasil belajar yang maksimal juga.
Berdasarkan latar belakang dan data yang telah disajikan, maka penulis dalam penelitian ini
menetapkan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap
Hasil Belajar Siwa kelas IV Pada Mata Pelajaran IPAS SD Swasta HKBP Tomuan
Pematangsiantar”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode eksperimen. Desain penelitian ini yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain pre-eksperimental design, yaitu jenis penelitian yang hanya
melibatkan satu kelas eksperimen dan dilakukan tanpa kelompok pembanding dengan tujuan
untuk memperoleh pemahaman tentang gambaran pengaruh penggunaan Media Video
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada mata pelajaran IPAS SD Swasta
HKBP Tomuan Pematangsiantar. Dalam penelitian ini sampel yang diambil yaitu seluruh
siswa kelas IV SD Swasta HKBP Tomuan yang berjumlah 22 orang. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes. Instrumen tes tertulis berupa tes soal pilihan ganda,
soal tes terdiri dari 25 butir soal. Tes yang diberikan berupa soal pre-test dan pos-test kepada
kelas eksperimen. Lembar soal tes bertujuan untuk mengetahui aspek sikap, kognitif dan
aspek psikomotorik siswa sebelum melakukan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan
yaitu menggunakan media video. Instrumen penelitian hasil belajar yang baik adalah
instrumen tes yang mempunyai 4 Kkriteria yaitu: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid (Sugiyono, 2017). Adapun rumusnya sebagai berikut:

NIXY — (ZX)(ZY)

VINIX? — (ZX)?} {NZY? - (2Y)?)}

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan mengasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017). Adapun rumusnya
sebagai berikut:

Txy

Tr 2
u= (n)(1- 27)
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Normalitas dan uji N-
gain. Hasil belajar dari pretest dan posttest di uji normalitas Chi Kuadrat dengan
menggunakan aplikasi SPSS 26, yaitu dengan rumus sebagai berikut:

X2=3 (fa=f)

fy

Jenis uji statistik paramentrik yang digunakan adalah Uji N-gain. Uji gain (N-gain) dilakukan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Peningkatan
ini diambil dari nilai pretest dan posttest yang dikerjakan oleh siswa. Gain ternormalisasi atau
yang disingkat N-Gain merupakan perbandingan skor gain actual dengan skor gain
maksimum Perhitungan skor gain ternormolisasi (N-Gain) dapat dinyatakan dengan rumus
sebagai berikut:

__ Skor post test—skor pretest

skor ideal—skor pretest
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SD Swasta HKBP Tomuan yang beralamat di Jl.Siatas
Barita N0.38 Kecamatan Siantar Timur Kota Pematangsiantar. Penelitian ini hanya
menggunakan 1 kelas eksperimen. Pada pertemuan pertama peneliti terlebih dahulu
melakukan tes awal (pre-test) yang hasilnya merupakan hasil belajar siswa yang diperoleh
sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan media video pembelajaran. Pada pertemuan
kedua, peneliti mulai menyampaikan pembelajaran pada materi perkembangbiakan tumbuhan
penyampaian materi menggunakan media video pembelajaran. Setelah diberikannya
perlakuan dengan menggunakan media video pembelajaran, langkah selanjutnya peneliti
melakukan tes akhir (post-test). Pre-test diberikan sebelum perlakuan, tujuannya untuk
mengetahui keadaan awal siswa sebelum diberi perlakuan. Post-test diberikan setelah materi
pelajaran disampaikan dengan menggunakan media video pembelajaran, tujuannya untuk
mengetahui keadaan akhir siswa setelah diberikan perlakuan.

Hasil Uji Validitas

Uji coba validitas digunakan untuk mengamati soalyang diberiakan peneliti di UPTD SD
Negeri 124388 Pematangsiantar. Rumus yang digunakan peneliti untuk memvalidasi data
menggunakan korelasi Product Momen Pearson dengan taraf signifikansi 5% (0,05) dengan
N=22 dengan Kriteria pengujian rhitung>r tabel berarti valid dan apabila rhitung<rtabel maka

soal tidak valid. Maka rtabel dari N=22 siswa yaitu sebesar 0,423.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Butir Soal

No Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,499 0,423 Valid
2 0,484 0,423 Valid
3 0,369 0,423 Tidak Valid
4 0,512 0,423 Valid
5 0,510 0,423 Valid
6 0,510 0,423 Valid
7 0,306 0,423 Tidak Valid
8 0,512 0,423 Valid
9 0,586 0,423 Valid
10 0,495 0,423 Valid
11 0,329 0,423 Tidak Valid
12 0,549 0,423 Valid
13 0,333 0,423 Tidak Valid
14 0,512 0,423 Valid
15 0,337 0,423 Tidak Valid
16 0,433 0,423 Valid
17 0,452 0,423 Valid
18 0,597 0,423 Valid
19 0,500 0,423 Valid
20 0,479 0,423 Valid
21 0,274 0,423 Tidak Valid
22 0,613 0,423 Valid
23 0,464 0,423 Valid
24 0,427 0,423 Valid
25 0,479 0,423 Valid
26 0,682 0,423 Valid
27 0,466 0,423 Valid
28 0,582 0,423 Valid
29 0,448 0,423 Valid
30 -0,159 0,423 Tidak Valid
31 0,333 0,423 Tidak Valid
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32 0,378 0,423 Tidak Valid
33 0,342 0,423 Tidak Valid
34 0,468 0,423 Valid
35 0,469 0,423 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 35 butir soal yang diuji validitasnya, terdapat 25
butir soal yang dinyatakan valid dan 10 butir soal dinyatakan tidak valid. Soal yang valid
dungunakan untuk pretest dan posttest.

Hasil Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas dan mendapatkan jumlah soal yang valid dan tidak valid,
peneliti melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas soal dilakukan untuk mengukur sejauh mana
instrumen yang sudah valid dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data

apabila instrumen tersebut baik. Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas pada 25 butir soal.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah Soal Cronbach’s Alpha Koefisien Reliabilitas | Simpulan Klasifikasi

25 .886 1,00<ry; 0,892 Reliabel Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,892, nilai ini lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,423 (dengan N=22 pada taraf
signifikasi 5%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini bersifat reliabel. Selain itu, berdasarkan klasifikasi nilai reliabilitas angka
0,892 termasuk dalam kategori sangat tinggi yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki
konsistensi internal yang sangat baik.

Hasil Pretest

Pelaksanaan pretest dilaksanakan pada tanggal 1 September 2025 Pelaksanaan pretest
dilaksanakan pada tanggal 16 April 2025 di kelas IV SD Swasta HKBP Tomuan Kota
Pematangsiantar. Peneliti memberikan soal pretest yang sudah divalidasi sebanyak 25 butir
soal pilihan berganda kepada seluruh siswa dengan memberikan waktu pengerjaan 2x35
menit. Ketuntasan hasil belajar siswa dinilai berdasarkan KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan

Pembelajaran) yaitu < 70. Adapun data hasil pretest dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4. Data Hasil Pretest Siswa Kelas 1V

No Nama Siswa Pretest Keterangan
1 Agatha Sinaga 52 Tidak Tuntas
2 Agracia Hulu 72 Tuntas
3 Clara Panjaitan 56 Tidak Tuntas
4 Clarissa Batubara 72 Tuntas
5 Dita Pasaribu 68 Tidak Tuntas
6 Dwipan Sianipar 68 Tidak Tuntas
7 Eru Jaya Manalu 68 Tidak Tuntas
8 Hotdame Pasaribu 72 Tuntas
9 Joel Sinaga 72 Tuntas
10 | Jesaya Situmeang 68 Tidak Tuntas
11 | Juan Silaban 68 Tidak Tuntas
12 | Marcel Wahyu 76 Tuntas
13 Maria Nainggolan 72 Tuntas
14 Prescilia Siahaan 56 Tidak Tuntas
15 | Princess Silalahi 68 Tidak Tuntas
16 | Raisa Siadari 64 Tidak Tuntas
17 | Revan Siahaan 64 Tidak Tuntas
18 | Wahyu Pardede 64 Tidak Tuntas
19 | Yoan Togatorop 64 Tidak Tuntas
20 | Yuli Pasaribu 72 Tuntas
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21 | Rizky Samosir 68 Tidak Tuntas
22 | Immanuel Pangaribuan 68 Tidak Tuntas
TOTAL 1472
RATA-RATA 66.91

Dari tabel dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pada pretest yaitu 76, sedangkan nilai
terendah adalah 52. Rata-rata pada pretest yaitu 66,91 siswa yang memperoleh nilai diatas
KKTP sebesar 68,18% (15 siswa), sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah KKTP
sebesar 31,81% (7 siswa).

Hasil Posttest

Peneliti melaksanakan Postest pada hari kamis 2 September 2025. Peneliti melakukan posttest
untuk mengetahui hasil nilai akhir siswa setelah menerapkan media video pembelajaran.
Siswa diberikan lembar soal yang berisikan 25 butir soal pilihan berganda yang sudah
divalidkan dan diberikan waktu pengerjaan selama 2 x 35 menit. Ketuntasan hasil belajar
siswa dinilai berdasarkan KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) yaitu < 70..

Berikut hasil data posttest siswa kelas IV SD Swasta HKBP Tomuan Kota Pematangsianr.
Tabel 5. Data Hasil Post-test Siswa Kelas 1V

No Nama Siswa Posttest Keterangan

1 Agatha Sinaga 76 Tuntas
2 Agracia Hulu 92 Tuntas
3 Clara Panjaitan 80 Tuntas
4 Clarissa Batubara 92 Tuntas
5 Dita Pasaribu 88 Tuntas
6 Dwipan Sianipar 88 Tuntas
7 Eru Jaya Manalu 88 Tuntas
8 Hotdame Pasaribu 92 Tuntas
9 Joel Sinaga 92 Tuntas
10 Jesaya Situmeang 88 Tuntas
11 Juan Silaban 92 Tuntas
12 Marcel Wahyu 96 Tuntas
13 Maria Nainggolan 92 Tuntas
14 Prescilia Siahaan 88 Tuntas
15 Princess Silalahi 92 Tuntas
16 Raisa Siadari 88 Tuntas
17 Revan Siahaan 88 Tuntas
18 Wahyu Pardede 88 Tuntas
19 Yoan Togatorop 92 Tuntas
20 Yuli Pasaribu 96 Tuntas
21 Rizky Samosir 92 Tuntas
22 Immanuel Pangaribuan 92 Tuntas

TOTAL 1972
RATA-RATA 89.64

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi pada posttest yaitu 96 dan nilai
terendah yaitu 68 serta rata rata yaitu 72. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKTP
sebanyak 22 siswa. Capaian hasil belajar pada posttest lebih baik dibandingkan pretest.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahuai apakah data yang digunakan berdistribusi atau
tidak. Pada uji normalitas ini mengunakan bantuan program SPSS 26 dengan program
Kolmogrov-Smirnov. Data pengambilan keputusan pada uji ini yaitu:

a. Jika sig>0,05 maka data berdistribusi normal.
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b. Jika sig<0,05 maka data tidak berdistribusi normal
Tabel 6. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 22
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.36058516
Most Extreme Differences Absolute .161
Positive .161
Negative -.102
Test Statistic 161

Berdasarkan data hasil uji normalitas diketahui bahwa sampel 22 orang siswa, sig
menunjukkan nilai pada uji normalitas yaitu 0,143.

Hasil Uji N-gain
Uji N-Gain data dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh sebelum dan sesudah
diterapkan media pembelajaran Wordwall dengan menganalisis hasil tes sebelum perlakuan

(pretest) dan setelah perlakuan (posttest).
Tabel 7. Uji N-Gain

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_score 22 .50 .86 .6960 .08442
Ngain_persen 22 50.00 85.71 69.6019 8.44179
Valid 22
N (listwise)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa taraf efektivitas 69,60 dikategorikan
cukup efektif. Maka hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Swasta HKBP Tomuan Kota
Pematangsiantar meningkat dengan mengunakan media video pembelajaran.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta HKBP Tomuan Kota Pematangsiantar, pada
pembelajaran IPAS pada materi kebutuhanku di kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media Video pembelajran terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas IV pada Bab 1 Tumbuhan Sumber Kehidupan di SD Swasta HKBP
Tomuan Kota Pematangsiantar. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 hingga 2 September
2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V Sd Swasta HKBP Tomuan
Kota Pematangsiantar yang berjumlah 22 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampel jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Jenis penelitian yang digunakan
adalah pre-eksperimental dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sebelum
perlakuan, dilakukan uji instrumen meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda untuk memastikan soal layak digunakan. Instrumen penelitian berupa soal pilihan
ganda sebanyak 35 butir soal. Setelah itu, peneliti memberikan pretest terlebih dahulu untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada materi pembelajaran, lalu peneliti memberikan
perlakuan dengan memberikan media video pembelajaran sebagai alat yang digunakan
peneliti agar dapat melihat perubahan hasil belajar siswa. Setelah diberikan perlakuan
kemudian peneliti memberikan posttest kepada siswa. Dari data yang diperoleh akan

Pengembangan Penelitian Pengabdian Jurnal Indonesia, Vol.3, No.4, November 2025, ISSN 2987-744X (media online) 147



Vol. 3, No. 4, November 2025, Hal. 140-149
ISSN 2987-744X (media online)

dilakukan pengujian dan analisis dengan menggunakan uji N-Gain. Peneliti dapat
menyimpulkan dari hasil data posttest yang diperoleh dikelas IV dengan menggunakan media
video pembelajaran, nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 76 dengan rata-rata 89,64. Hal ini
sependapat dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Nurwinda (2022) menyatakan bahwa
secara umun terdapat pengaruh penggunaan media video terhadap hasil belajar IPA pada
siswa kelas VV SD Negeri 188 Tanrongi Kabupaten Wajo. Dalam penelitiannya, media video
pembelajaran terbukti dapat membuat hasil tes belajar pada tes akhir posttest yang lebih
tinggi. Selanjutnya, peneliti melakukan uji Normalitas pada nilai pretest dan nilai posttest
pada kelas eksperimen dengan hasil sig 0,143 dengan ketentuan nilai sig > 0,05, maka
kesimpulannya data tersebut berdistribusi dengan normal. Kemudian dengan melakukan uji
N-Gain perolehan nilai mean atau rata-rata N-Gain Sore menunjukkan bahwa hasil 0,6960
yang dimana 0,3 < g > 0,7 menandakan bahwa hasil belajar tersebut dikategorikan cukup
efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 66,91, yang tergolong dalam kategori
rendah atai tidak tuntas. Namun, setelah diberikan perlakuan menggunakan media video
pembelajara, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan, yang tercermin dari
rata-rata nilai posttest sebesar 89,64 dan peningkatan rata-rata nilai dari pretest ke posttest
adalah 22,73. Uji Normalitas dengan hasil 0,143 dengan ketentuan nilai sig 0,05 dan dapat
dikatakan data berdistribusi dengan normal. Hasil pengujian pada N-Gain dengan nilai gain
score 0,69 dikategorikan cukup efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif media video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
IPAS SD Swasta HKBP Tomuan Kota Pematangsiantar.
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